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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perjalanannya hidup, masa muda bisa disebut sebagai masa paling indah. 

kita memahami bahwa masa muda adalah usia dimana dalam masa tersebut kita berusaha untuk 

menunjukan apa yang bisa kita lakukan. Beberapa pemuda mungkin ingin menghabiskan masa 

mudanya dengan tidak melakukan apapun atau beberapa pemuda yang lain hanya 

memanfaatkan masa muda mereka dengan hanya menjalani hidup. Namun banyak juga 

pemuda yang ingin sekali memanfaatkan masa muda mereka dengan melakukan banyak hal 

yang menarik karena mereka tau bahwa tidak selamanya mereka memiliki semangat layaknya 

saat muda. Karenanya Youth Centre merupakan tempat di mana sebagian besar anak muda 

dapat menikmati kehidupan masa muda dan melakukan banyak kegiatan seperti mencari jati 

diri sehingga mereka dapat mengisi masa – masa muda meraka dengan kegiatan yang 

bermanfaat dengan penuh semangat.  

Dengan adanya semangat tersebut dalam mencari jati diri membuat sebagian besar pemuda 

terkadang sulit untuk menyaring pergaulan dan tindakan yang mereka lakukan, sehingga sering 

sekali kita mendengar adanya penyimpangan perilaku pemuda yang melanggar. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah pemuda di Indonesia sebanyak 23,90 juta 

jiwa dari total populasi Indonesia pada 2021. Kemudian kualitas pemuda terutama dilihat dari 

capaian pendidikan pada tahun 2020, hampir tidak ada pemuda yang tidak bisa membaca dan 

menulis. Namun terdapat ketimpangan yang besar antara partisipasi sekolah pemuda 

penyandang disabilitas dan yang bukan penyandang disabilitas. Terdapat 20,51 persen pemuda 

penyandang disabilitas yang tidak/belum pernah bersekolah. Sementara itu, 

persentase pemuda bukan penyandang disabilitas yang tidak/belum pernah bersekolah relatif 

kecil yaitu sebesar 0,54 persen. Dari data tersebut, diketahui masih banyak pemuda penyandang 

disabilitas yang belum memperoleh kesempatan mengenyam pendidikan. Oleh karena itu 

pemerintah perlu memperhatikan ketersediaan fasilitas yang ramah terhadap penyandang 

disabilitas agar tidak terjadi ketimpangan. 

Menurut Data Wilayah Administrasi Pemerintahan, Kota Bandung menduduki peringkat 4 

sebagai kota dengan jumlah penduduk terbanyak di Indonesia. Hal ini menjadikan Kota 

Bandung menjadi magnet bagi kabupaten atau kota di sekitarnya. Hal tersebut wajar 

dikarenakan Kota Bandung dikenal kaya akan pusat pendidikan seperti ITB, UNPAD, UPI, 

dan UNIKOM, Sehingga banyak para pelajar maupun mahasiswa yang datang ke Bandung.  
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Menurut Data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil pada tahun 2021 terdapat 

2.526.476 jiwa penduduk yang tinggal di Kota Bandung. Dari data tersebut terdapat juga bahwa 

31% merupakan pemuda yang berumur 15 – 30 tahun.  

 

Sarana Bandung Youth Centre di Kota Bandung sangat dibutuhkan, mengingat saat ini 

para pemuda di kota ini memiliki berbagai macam kegiatan baik itu dalam bentuk komunitas, 

organisasi, maupun kegiatan pengembangan hobi secara individu. Dilansir oleh Dinas Pemuda 

& Olahraga, Kota Bandung setidaknya memiliki kurang lebih 120 komunitas di bidang 

olahraga, kesehatan, bisnis dan UKM, keagamaan, kepemudaan, lingkungan hidup, olahraga, 

teknologi, wisata dan kuliner, seni dan budaya, sosial, perempuan dan pendidikan. Tidak 

sedikit dari komunitas-komunitas tersebut menunjukkan prestasi dan membawa nama Kota 

Bandung dalam berbagai kompetisi. Kegiatan-kegiatan komunitas diatas dinilai dapat lebih 

maju dan berkembang apabila pemerintah mulai memberi wadah serta fasilitas yang memadai 

dan terpadu untuk mereka.  
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Tidak hanya sebagai sarana kegiatan bagi komunitas dan pemuda untuk mengembangkan 

passion mereka, perencanaan Bandung Youth Centre di Kota Bandung ini diharapkan juga 

dapat mengurangi adanya kegiatan/perilaku yang menyimpang dari pemuda. Kegiatan 

menyimpang ini berupa tawuran, seks bebas, narkotika, geng motor, dll.  

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

tujuan dari proyek ini adalah untuk memikirkan kembali ruang bagi kaum muda 

dari latar belakang pendidikan dan budaya yang berbeda, untuk bersatu sebagai komunitas 

yang kuat. 

1.2.2 Tujuan 

Tujuan dari perancangan Bandung Youth Centre ini adalah : 

• Menyediakan fasilitas yang bertujuan untuk mempersatukan pemuda dari 

berbagai latar belakang pendidikan, budaya serta komunitas yang berbeda, 

untuk bersatu sebagai komunitas yang kuat 

• untuk menciptakan tempat belajar, berkembang, saling berkolaborasi, 

usaha, dan komunikasi yang bermakna di antara kaum pemuda. Tempat 

yang dimana dapat memberikan kenyamanan, membangkitkan ide 

pemikiran yang baru, membantu berkonsentrasi, menciptakan dan 

mewakili kaum muda. 

• Menciptakan Bangunan yang ramah dan dapat di akses oleh disabilitas. 

• Menciptakan Bangunan serta Area yang dapat ikut membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar 

1.3 Masalah Perancangan 

• Masih kurang tersedianya fasilitas yang diperuntukkan bagi komunitas terutama anak 

muda di kota bandung 

• Kurang tersedianya bangunan/area yang mendukung kegiatan serta mampu mewadahi 

segala aktivitas  yang berkaitan dengan kaum pemuda. 

• Terdapat bangunan yang serupa seperti Bandung Creative Hub namun berada di 

kawasan yang berjauhan dengan berbagai tempat yang ramai kaum pemuda sehingga 

tempat tersebut tidak banyak didatangi oleh pengunjung. 
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1.4 Pendekatan Desain 

• Pendekatan dalam aspek lingkungan 

Studi lapangan terhadap lokasi site yang mencangkup kondisi site, kedekatan 

site dengan fasilitas publik, serta lokasi site terhadap kawasan dan masyarakat sekitar. 

• Pendekatan dalam aspek fungsi 

Studi literatur mengenai persyaratan umum, persyaratan khusus, serta standar 

dan kebutuhan ruang dalam perancangan Bandung Youth Centre. 

• Pendekatan melalui studi empiris 

1.5 Lingkup Batasan 

1.5.1 Lingkup 

• Fasilitas untuk komunitas 

• Berorientasi pada kebutuhan komunitas serta pengunjung baik itu untuk 

kepentingan wisata buatan, bisnis, hiburan, maupun kepentingan lainnya. 

1.5.2 Batasan 

• Ditekankan sesui dengan permasalahan perencanaan dan perancangan mix 

use building 

• Perancangan sesuai dengan fasilitas Bandung Youth Centre yang sesuai 

dengan standar dengan melihat isu – isu lokal. 

• Perancangan sesuai dengan peraturan yang berlaku pada lokasi perancangan 

• Pusat kegiatan pemuda/komunitas (Bandung Youth Centre) ini mencakup 

seluruh kegiatan dan komunitas pemuda (16-30 tahun) di seluruh wilayah 

Kota Bandung 

• Pusat kegiatan pemuda/komunitas (Bandung Youth Centre) yang memiliki 

fungsi utama sebagai wadah berbagai kegiatan pemuda atau komunitas di 

Kota Bandung yang dilengkapi fasilitas – fasilitas penunjang kegiatan – 

kegiatan tersebut. 

1.6  Sistematika Laporan 

Sistematika laporan perancangan Bandung Youth Centre  ini adalah sebagai berikut: 

  BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan memuat latar belakang, maksud dan tujuan, masalah perancangan, 

lingkup dan batasan, kerangka berpikir, serta sistematika laporan dari perancangan Youth 

Space Hub Kota Bandung. 

  BAB II DESKRIPSI PROYEK 
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Bab deskripsi proyek memuat pembahasan umum projek, program kegiatan, kebutuhan 

ruang, serta studi banding dan projek sejenis dari projek perancangan. 

  BAB III ELABORASI TEMA 

Bab elaborasi tema memaparkan mengenai pengertian, interpretasi tema, serta studi 

banding tema sejenis dari projek perancangan. 

  BAB IV ANALISIS 

Bab analisis memuat analisis fungsional dari projek perancangan, analisis kondisi 

lingkungan, serta kesimpulan. 

  BAB V KONSEP RANCANGAN 

Bab konsep perancangan berisi konsep dasar, rencana tapak, dan bentuk dari projek 

perancangan. 

  BAB VI HASIL RANCANGAN 

Memuat hasil rancangan berupa produk – produk desain arsitektural yang telah 

dirancang berdasarkan tema dan konsep yang telah ditentukan. 

1.7 Kerangka Berpikir 

 


